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Ringkasan 

 

Transformasi Indonesia Case-Based Groups (INA-CBGs) menjadi Indonesia Diagnosis 

Related Group (iDRG) merupakan pergantian sistem pembiayaan jaminan kesehatan nasional 

(JKN) di Indonesia saat ini demi mewujudkan efisiensi dan peningkatan mutu layanan. Pada saat 

masa transisi seperti saat ini, diperlukan bantuan asistensi Artificial Intelligence yang terintegrasi 

langsung ke Sistem Informasi dan Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Dengan asistensi AI yang 

telah terintegrasi ke dalam SIMRS diharapkan akan mengurangi penolakan klaim dan 

meningkatkan konsistensi koding oleh koder casemix Rumah Sakit. AI IDRG RSSA Bintaro 

merupakan suatu sistem yang terintegrasi di SIMRS RSSA Bintaro yang dapat secara automasi 

menyusun parameter (claim cases) dari data existing di SIMRS sebagai bahan Datafeed untuk 

diproses oleh AI yang dapat menampilkan hasil rekomendasi koding untuk iDRG. 

 

A. Latar Belakang 

Transformasi Indonesia Case-Based Groups (INA-CBGs) menjadi Indonesia Diagnosis 

Related Group (iDRG) merupakan pergantian sistem pembiayaan jaminan kesehatan nasional 

(JKN) di Indonesia saat ini demi mewujudkan efisiensi dan peningkatan mutu layanan. IDRG 

adalah sistem pengelompokan pasien berdasarkan diagnosis utama, prosedur medis, jenis kelamin, 

serta faktor klinis lainnya. Sistem ini dirancang untuk menetapkan tarif paket pelayanan Kesehatan 

yang lebih terstandarisasi, sehingga memudahkan pengaturan klaim dan evaluasi biaya layanan 

yang diberikan oleh fasilitas Kesehatan. Bagi fasilitas Kesehatan, implementasi iDRG membawa 

sejumlah keuntungan. Dari sisi efisiensi, iDRG menetapkan tarif tetap untuk setiap kelompok 

diagnosis, mendorong pengelolaan biaya yang lebih efektif. Dari sisi mutu, sistem ini mendorong 

pelayanan yang akurat sesuai tingkat keparahan pasien. 

Pada saat masa transisi seperti saat ini, diperlukan bantuan asistensi Artificial Intelligence 

yang terintegrasi langsung ke Sistem Informasi dan Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Asistensi 

AI pada SIMRS diharapkan dapat mempercepat dan menstandarisasi penentuan kode ICD-10 dan 

ICD 9 untuk INA Grouper. Dengan asistensi AI yang telah terintegrasi ke dalam SIMRS 



diharapkan akan mengurangi penolakan klaim dan meningkatkan konsistensi koding oleh koder 

casemix Rumah Sakit.  

RS Sari Asih Bintaro (RSSA Bintaro) merupakan rumah sakit swasta tipe C di kota 

Tangerang Selatan dengan kapasitas 101 tempat tidur merupakan salah satu provider JKN. RSSA 

Bintaro mengalami peningkatan jumlah pasien yang signifikan. Peningkatan tersebut dapat terlihat 

dari jumlah pasien pada bulan Juli 2025 terdapat peningkatan BOR sebesar 87%, sehingga juga 

terjadi peningkatan jumlah klaim yang masuk ke unit casemix. Dengan adanya transformasi sistem 

dari INA-CBGs menjadi iDRG saat ini, maka diperlukan adanya pemahaman koder terkait 

perbedaan sistem yang baru, sehingga beresiko menyebabkan koding yang tidak konsisten dan 

kemungkinan penolakan klaim atau klaim pending. Adanya klaim pending dapat mengakibatkan 

kerugian rumah sakit dan cashflow terganggu.  

Untuk mengantisipasi masa transisi dari INA-CBGs menjadi iDRG, RSSA Bintaro 

mengimplementasikan AI iDRG RSSA Bintaro yang terintegrasi di dalam SIMRS. AI IDRG 

RSSA Bintaro merupakan suatu sistem yang terintegrasi di SIMRS RSSA Bintaro yang dapat 

secara automasi menyusun parameter (claim cases) dari data existing di SIMRS sebagai bahan 

Datafeed untuk diproses oleh AI yang dapat menampilkan hasil rekomendasi koding untuk iDRG. 

 

B. Tujuan  

Masa transisi perubahan dari INA-CBGs menjadi iDRG akan menyebabkan kebingungan 

bagi koder karena adanya perbedaan dalam kaidah koding sehingga dapat meningkatkan resiko 

koding yang tidak konsisten dan klaim pending atau ditolak. Untuk mengantisipasi hal tersebut, 

selain diperlukan pelatihan bagi koder juga di masa seperti ini dapat dibantu dengan penggunaan 

AI di dalam SIMRS sehingga dapat mempermudah koder. Maka untuk itu dibuatlah sistem AI 

iDRG RSSA Bintaro yang terintegrasi di dalam SIMRS. AI IDRG RSSA Bintaro secara automasi 

menyusun parameter (claim cases) dari data existing di SIMRS sebagai bahan Datafeed untuk 

diproses oleh AI yang dapat menampilkan hasil rekomendasi koding untuk iDRG. Asistensi AI 

terintegrasi dengan SIMRS secara langsung sehingga meminimalisir penggunaan copy-paste. 

 

C. Langkah-Langkah 

1. Membuat perencanaan dengan IT untuk mengintegrasikan AI iDRG di dalam 

SIMRS yang digunakan. 



2. Penentuan Prompt baku untuk konsistensi respon dari AI 

3. Penentuan Claim Cases atau Parameter DataFeed untuk validitas dan konsistensi 

respon dari AI 

4. Menentukan Ide Solusi : 

• Adanya tombol di SIMRS yang memicu integrasi dengan AI IDRG RSSA Bintaro 

• SIMRS secara automasi Menyusun parameter (claim cases) yang telah disepakati 

dari data existing di SIMRS sebagai bahan DataFeed untuk diproses oleh AI 

• SIMRS memangil OpenAI (model GPT) dan menerima rekomendasi berdasarkan 

DataFeed yan dikirim 

• SIMRS menampilkan hasil rekomendasi & terdapat tombol “Terapkan” untuk isi 

form di SIMRS secara otomatis 

5. Perancangan AI IDRG RSSA Bintaro 2025 

6. Pembuatan Standar Prosedur Operasional AI IDRG RSSA Bintaro tahun 2025 

7. Sosialisasi AI IDRG RSSA Bintaro 2025 

8. Implementasi AI IDRG RSSA Bintaro 2025 

9. Evaluasi penggunaan AI IDRG RSSA Bintaro 2025 

 

D. Hasil dan Pembahasan  

1. Implementasi AI IDRG RSSA Bintaro 

 

Gambar 1. Tampilan AI IDRG RSSA Bintaro 

Tampilan AI IDRG di dashboard terdiri dari username dan password untuk sign in. 



 

Gambar 2. Tampilan Dashboard pengisian data E-klaim AI IDRG RSSA 

Bintaro 2025 

 

Gambar 3. Tampilan Dashboard setelah klik tombol AI Recommendation IDRG 

Code’s di AI IDRG RSSA Bintaro 2025 

 

 



 

Gambar 4. Tampilan hasil rekomendasi data kode diagnosis dan kode prosedur 

berdasarkan data dari SIMRS yang sudah terintegrasi di AI IDRG RSSA 

Bintaro 2025 dalam waktu 5-10  detik. Ketika hasil rekomendasi sudah ada, user 

dapat meng-klik tombol “Terapkan” untuk menyimpan data rekomendasi ke 

dalam kolom inputan data diagnosis dan data prosedur untuk kemudian 

dilanjutkan proses Grouper dan pengiriman data E-klaim 

 

Gambar 5. Tampilan hasil setelah penggunaan AI IDRG RSSA Bintaro. Data 

diagnosis dan prosedur akan otomatis terisi ke dalam form inputan diagnose 

dan prosedur UNU & iDRG. User casemix bisa langsung melanjutkan proses 

data grouping sampai kode CBG dan iDRG terbentuk 



2. Evaluasi penggunaan AI IDRG RSSA Bintaro 2025 

Perancangan dan penyempurnaan aplikasi AI IDRG RSSA Bintaro 2025 masih terus 

dilakukan. Diperlukan waktu untuk sosialisasi serta penyempurnaan aplikasi AI IDRG RSSA 

Bintaro 2025. Implementasi penggunaan AI IDRG RSSA Bintaro 2025 secara penuh dan intensif 

mulai dilakukan sejak Agustus 2025.Implementasi aplikasi ini sangat membantu untuk konsistensi 

koding dan penurunan penolakan klaim/klaim pending di masa transisi dari INA-CBGs menjadi 

iDRG seperti saat ini. Adanya asistensi AI IDRG RSSA Bintaro 2025 memudahkan koder untuk 

memahami perubahan koding sehingga pengajuan klaim dapat maksimal. 
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PENGERTIAN AI iDRG adalah suatu aplikasi elektronik yang terintegrasi di SIMRS RSSA Bintaro yang 

dapat secara automasi menyusun parameter (claim cases) dari data existing di 

SIMRS sebagai bahan Datafeed untuk diproses oleh AI yang dapat menampilkan 

hasil rekomendasi koding untuk iDRG. 

TUJUAN Mengurangi penolakan klaim dan meningkatkan konsistensi koding oleh koder 

casemix Rumah Sakit. 

KEBIJAKAN  
1. Peraturan Direktur Nomor :  

Tentang kebijakan pelayanan Rumah Sakit Sari Asih Bintaro 

PROSEDUR 1. Log in memakai akun Casemix. 

2. Input pencarian pasien berdasarkan No. RM atau No BPJS atau No Registrasi 

3. Lakukan penginputan data lanjutan klaim, jika pasien dalam kategori kasus lanjutan 

(Intensif, persalinan, hemodialisis, dll) pada blok inputan selanjutnya 

4. Di dalam blok data inputan Diagnosa/Prosedur & CBG/MDC/DRG, dapat gunakan fitur 

tombol “AI Recommendation iDRG Code’s” untuk meng-generate kode-kode yang 

direkomendasikan dalam grouping UNU dan INA grouper. Dengan ketentuan dan pilihan : 

a. Jika e-resume medus pasien sudah terisi lengkap dan sesuai format 

baku, maka sistem AI akan menggunakan Resume Medis tersebut 

sebagai bahan utama menganalisa data 

b. Coder bisa juga mengetik manual data diagnose/prosedur untuk UNU 

grouper, untuk bahan Analisa AI. Jika e-resume medis pasien belum terisi 

dengan lengkap 

5.Setelah muncul hasil rekomendasi AI, klik tombol “Terapkan” untuk auto-input hasil 

rekomendasi tersebut dalam kolom klaim 

6.Lanjutkan proses terakhir pengiriman/transfer data ke E-Klaim, Grouping, Finalisasi dan 

kirim klaim ke DC Kemenkes. 

UNIT TERKAIT Casemix 

 


